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INTISARI

Coping strategy adalah usaha melakukan perubahan pola tingkah laku dan
kognitif yang bertujuan untuk menurunkan, meminimalisir, menahan,
menyelesaikan, dan menanggulangi tuntutan yang dianggap individu sebagai
beban atau membahayakan kesejahteraannya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh optimism dan hardiness terhadap coping strategy pada
mahasiswa yang sedang menyusun tugas akhir skripsi. Subjek pada penelitian ini
sejumlah 250 mahasiswa yang sedang Menyusun tugas akhir skripsi di Surabaya.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan menggunakan
Teknik analisis regresi berganda. Terdapat tigas instrument yang digunakan yaitu
Ways of Coping-Revised (WOC-R), Revised Life Orientation Test (LOT-R) dan
OHQ (Occupational Hardiness Questionnaire). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa optimism dan hardiness sama-sama memiliki pengaruh terhadap coping
strategy.

Kata Kunci : Coping strategy, optimism, hardiness
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ABSTRACT

Coping strategy is an attempt to make changes in behavioral and cognitive
patterns that aim to reduce, minimize, restrain, resolve, and overcome demands
that individuals perceive as a burden or endanger their well-being. This study
aims to determine the effect of optimism and hardiness on coping strategies in
students who are preparing their final thesis assignment. The subjects in this
study were 250 students who were preparing their final thesis assignments in
Surabaya. This study uses a correlational quantitative method using multiple
regression analysis techniques. There are three instruments used, namely Ways of
Coping-Revised (WOC-R), Revised Life Orientation Test (LOT-R) and OHQ
(Occupational Hardiness Questionnaire). The results of the study show that
optimism and hardiness both have an influence on coping strategies.

Keywords : Coping strategy, optimism, hardiness
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap mahasiswa di perguruan tinggi untuk mencapai gelar sarjana S1
harus melewati prosedur berupa menyelesaikan tugas akhir. Berdasarkan data
yang didapatkan dari SurveyMETER diketahui bahwa kelompok usia 20-40 tahun
adalah kelompok usia dengan gangguan kesehatan mental paling tinggi (Suristiani,
Sikoki, & Listiono, 2020). Survey yang dilakukan SurveyMeter diketahui
Indonesia banyak kelompok usia 20-55 mengalami stress paling tinggi, hal
tersebut menunjukkan bahwa tingkat stress (Suristiani et al., 2020) .
Mahasiswa yang menyelesaikan tugas akhir terkadang merasakan tekanan
stresss (Aziz & Rahardjo, 2013; Tryasningsih, 2020). Tekanan yang memicu
terjadinya stress dalam pengerjaan tugas akhir diantaranya kesulitan mencari
literatur, keterbatasan waktu, proses revisi yang berulang-ulang,
ketidakkuasaan ~ mahasiswa mengikuti alur pembimbing sehingga
menimbulkan disharmonis turut memengaruhi ketakutan dalam komunikasi
maupun berdiskusi tentang tugas akhirnya (Aulia & Panjaitan, 2019;
Maritapiska, 2003). Faktor lain yang menjadi pemicu stress yaitu kurangnya
minat atau motivasi dalam diri mahasiswa tersebut (Nabila, 2021; Polina & JJ,
2009)

Mahasiswa memiliki strategi dalam menyelesaikan stress yang
berbeda, hal itu dapat diselesaikan dengan cara pemilihan coping yang tepat.

Terdapat kasus mahasiswa akhir yang depresi dan lebih memilih untuk



mengakhiri hidupnya akibat tidak kuat mengatasi permasalahannya (Daton,
2020; Sekarwati, 2019) hal ini menunjukkan rendahnya coping pada individu.
Kasus lain (Gunadha & Nabilla, 2020; Handayani, 2017) menunjukkan
gambaran cara mahasiswa menganggulangi stress karena kesulitan menjalani
kendala dalam menjalani pengerjaan tugas akhir skripsi. Penelitian (Lavari et
al., 2019) menggambarkan beberapa mahasiswa akhir dalam penyusunan
skripsi mengalami stress karena kesulitan mengurus diri dan mengerjakan
skripsinya secara mandiri dengan terbatasnya fasilitas yang tidak dimilikinya.
Dalam penyusunan skripsinya, mahasiswa tersebut memilih untuk melakukan
coping strategy yang maladaptif dan menjadi ketergantungan mengonsumsi
alkohol, obat-obatan terlarang, serta berperilaku negatif. Pada kasus lainnya
(Dewi & Wedhaswary, 2019; Prodjo, 2020) menunjukkan mahasiswa
menemukan solusi coping yang dapat meredakan stress.

Hasil survey yang dilakukan oleh (Mental Health Foundation, 2018)
pada 4.169 responden, menunjukan 82% responden mengalami stress dan
74% diantaraznya kesulitan melakukan coping strategy. Coping strategy
merupakan upaya kognitif dan perilaku sebagai usaha menanggulangi
tuntutan eksternal dan internal yang dianggap beban dan membahayakan
kesejahteraan (Ambarini dkk, 2014; Chwalisz dkk, 1992; Dysvik dkk, 2004;
Richard S. Lazarus & Folkman, 1984; Stephenson & DelLongis, 2020). Ada
dua jenis coping yang umumnya digunakan individu yaitu problem focused
coping dan emotion focused coping, problem focused coping merupakan

tindakan usaha menanggulangi pemecahan masalah, sedangkan emotion



focused coping adalah usaha mengendalikan respon emosional tanpa
mengubah stressor secara langsung (Ainan & Coralia, 2016; Richard S.
Lazarus & Folkman, 1984). Hasil survey yang dilakukan oleh (Mental Health
Foundation, 2018) pada 4.169 responden, menunjukan 82% responden
mengalami stress dan 74% diantaraznya kesulitan melakukan coping strategy.
Coping strategy merupakan upaya kognitif dan perilaku sebagai usaha
menanggulangi tuntutan eksternal dan internal yang dianggap beban dan
membahayakan kesejahteraan (Ambarini dkk, 2014; Chwalisz dkk, 1992;
Dysvik dkk, 2004; Richard S. Lazarus & Folkman, 1984; Stephenson &
DeLongis, 2020). Ada dua jenis coping yang umumnya digunakan individu
yaitu problem focused coping dan emotion focused coping, problem focused
coping merupakan tindakan usaha menanggulangi pemecahan masalah,
sedangkan emotion focused coping adalah usaha mengendalikan respon
emosional tanpa mengubah stressor secara langsung (Ainan & Coralia, 2016;
Richard S. Lazarus & Folkman, 1984).

Coping strategy yang tinggi dapat menghasilkan adaptasi pola tingkah
laku yang baru karena ingin memperbaiki situasi yang lama. Sedangkan
coping strategy yang rendah berakhir dengan negatif yaitu perilaku yang
kurang lazim dan dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain atau
lingkungan (Lubis et al., 2015). Problem focused coping dapat membantu
menurunkan konflik psikologis yang disebabkan oleh reaksi emosional
sehingga dapat fokus kepada akar masalahnya dan memberikan tindakan yang

nyata (Atmawijaya, 2018; Herman & Tetrick, 2009). Sedangkan penggunaan



emotional focused coping dapat membantu individu mencari hal positif dari
situasi negatif dengan kata lain mencari hikmah dari kejadian tersebut yang
seharusnya memiliki tingkat stress lebih rendah dibanding individu yang tidak
menggunakan emotional focused coping tersebut (Hestiningrum, 2012;
Richard S. Lazarus & Folkman, 1984; Refi, 2019; Wortman & Silver, 1989).

Faktor yang berhubungan dengan coping strategy (Affida, 2021; Nevid
dkk., 2005) yaitu hardiness, optimism, dukungan sosial, harapan terhadap self
efficacy, dan identitas etnik. Dari beberapa faktor tersebut optimism dan
hardiness mampu menahan stress. (Ningrum, 2011) dalam penelitiannya
menunjukkan adanya hubungan positif antara optimism dan coping strategy.
Penelitian yang dilakukan oleh (Karisha & Sarintohe, 2019) melihat
bagaimana hubungan optimism pada coping strategy dengan segala aspek
yang individu. Namun pada penelitian (Mariana, 2013) memiliki hubungan
yang negatif antara optimism dengan coping strategy, dengan kata lain kedua
variabel bertentangan.

Optimism adalah cara individu bersikap positif terhadap suatu keadaan
(Seligman, 2008). Seseorang dengan optimism akan menuntaskan
permasalahannya dengan cepat karena individu sadar memiliki kemampuan
dalam hal tersebut (M. N. Ghufron & Risnawati, 2010). Ketika merasa
kesulitan dalam menghadapi tugas akhirnya, mahasiswa dengan optimism
tinggi akan berusaha untuk keluar dari zona tersebut dengan cara
menghentikan pemikiran negatif nya dan segera melanjutkan pekerjaannya.

Sebaliknya, mahasiswa akan berbanding terbalik ketika mereka kurang



optimism dan lebih bersikap menghidar bahkan mengabaikan pekerjaannya
(Scheier dan Carver, 1992; Chang, 1998; Chang, 2001; David D, 2006;
Conversano C, 2010; Sharma D, 2020).

Selain Optimism, terdapat beberapa penelitian yang menunjukkan
bahwa kepribadian hardiness dianggap berhubungan dengan coping strategy
yang digunakan oleh individu (Konsareh & Wijono, 2018; Ladstitter &
Garrosa, 2008). Sejalan dengan hasil penelitian (Sarie, 2015) menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara hardiness dengan coping strategy. Hardiness
mempengaruhi  seberapa  baik  individu dapat menaggulangisuatu
permasalahan, atau jika dikaitkan dengan stress, hardiness merupakan
kemampuan bertahan dalam situasi stresss tanpa merasa bahwa hal tersebut
merupakan yang dapat menekannya (Cooper et al., 2005; Tias Sastia &
Rustika, 2021). Kepribadian hardiness dapat menyelesaikan masalah atau
tantangan dalam permasalahan yang dialaminya (Saputri, 2018). Semakin
tinggi hardiness maka semakin tinggi coping strategy, sebaliknya semakin
rendah hardiness maka semakin rendah pula coping strategy pada individu
(Aprian & Yuliandiny, 2019).

Penelitian yang dilakukan (Halimatussa“diyah, 2018) juga menyatakan
bahwa coping strategy dapat diprediksi oleh hardiness. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hardiness dapat membantu pembentukan coping
strategy. Dalam penelitian (Peng et al., 2021) juga mengeksplorasi hardiness
sebagai prediktor coping strategy. Penelitian lain yang dilakukan oleh

(Nanavaty et al., 2017) terdapat hubungan yang signifikan kearah positif antara



hardiness dengan coping strategy. Namun pada waktu yang lain ada penelitian
yang menunjukkan hardiness tidak sepenuhnya mempengaruhi coping
strategy (Durak, 2002; Florian et al., 1995).

Allah SWT tidak akan memberi suatu permasalahan melebihi
kemampuan hambanya, maka bersikap sabarlah agar Allah memberikan
balasan yang setimpal, sejatinya kesukaran beriringan dengan kemudahan,
sehingga tidak ada sesuatu yang memberatkan didalamnya. Menurut
(Yuwono, 2010) dalam menjalani kehidupan dibutuhkan kemampuan untuk
mengelola stresss. Ketika stresss tidak selamanya individu dapat
menghindarinya. Hidup di dunia ini akan banyak mengalami peristiwa-
peristiwa yang tidak terduga maupun ynag tidak diinginkan, mulai dari
masalah hingga cobaan. Ujian dan cobaan tersebut akan membuat hati yang
awalnya cemas dan stresss menjadi teguh dan yakin bagi orang-orang yang
beriman. Cara menanggulangi yang terbaik adalah mempersiapkan diri untuk
menghadapi peristiwa yang menjadi stresssor. Jadikanlah sholat sebagai
pemupuk kesabaran, karena dengan sholat akan memberikan efek positif bagi
keberlangsungan hidup. Al-Qur“an telah menjelaskan hal demikian pada QS.
Ali ,Jmron ayat 139, yaitu :

U5 12 U5 it s L ST o) wp 3
Artinya : Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih
hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu

orang-orang yang beriman.



Merujuk pada paparan diatas, coping strategy merupakan topik yang
menarik dan masih menjadi peranan penting aspek positif dalam kehidupan
terutama pada mahasiswa akhir yang sedang mengerjakan tugas akhir. Coping
strategy dibutuhkan untuk menanganani stresss yang pada kenyataannya tidak
semua orang memiliki sikap optimism dan kepribadian hardiness, hal ini akan
menimbulkan stresss berlebih dikarenakan ketidakmampuan mahasiswa akhir
yang sedang mengerjakan tugas akhir. Penelitian sebelumnya melihat variabel
optimism dan hardiness secara terpisah, namun pada penelitian ini akan dilihat
bagaimana kedua variabel tersebut memiliki perannya masing masing dalam
terbentuknya coping strategy secara bersamaan. Selain dari penelitian yang
telah dipaparkan, masih ada yang menunjukkan kesenjangan hasil dari coping
strategy dengan sejumlah subjek yang berbeda. Studi ini erat kaitannya
dengan keilmuan psikologi yang masih terbatas sehingga penelitian ini
menjadi begitu penting untuk dilakukan penelitian untuk mengetahui
hubungan antara “Pengaruh Optimism dan Hardiness dengan Coping strategy

Pada Mahasiswa yang Sedang Menyusun Tugas Akhir Skripsi”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah penelitian antara lain :

1. Apakah terdapat pengaruh optimism dengan coping strategy pada
mahasiswa yang sedang menyusun tugas akhir skripsi?

2. Apakah terdapat pengaruh hardiness dengan coping strategy pada

mahasiswa yang sedang menyusun tugas akhir skripsi?



3. Apakah terdapat pengaruh optimism dan hardiness dengan coping strategy
pada mahasiswa yang sedang menyusun tugas akhir skripsi?
4. Variabel manakah yang paling berpengaruh terhadap coping strategy pada

mahasiswa yang sedan Menyusun tugas akhir skripsi.

C. Keaslian Penelitian

Berikut beberapa hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan optimism,
hardiness, dan coping strategy. Penelitian yang dilakukan (Shabrina et al.,
2019) mengatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara optimism
dengan coping strategy. Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan (Pacheco
& Kamble, 2016) menunjukkan optimisme memainkan peran perantara
signifikan dalam coping stress secara efisien. Penelitian lain dari (Masitoh &
Hidayat, 2018) menunjukkan kontribusi optimism terhadap terbentuknya
coping strategy. Hasil penelitian tersebut menjelaskan semakin tinggi
optimism maka semakin rendah coping strategy.

Pada 603 penderita kanker, optimism memiliki pengendalian terhadap
coping strategy (Gallagher et al., 2019). Optimism yang tinggi memiliki
kemampuan untuk melakukan coping strategy yang tinggi juga pada subjek
yang diteliti. Penelitian (Rauch et al., 2013) pada wanita hamil dengan PTSD,
memaparkan bahwa ada keterkaitan optimism dan coping strategy. Optimism
dan coping strategy menjadi penting bagi subjek. Hal ini bermakna optimism

dapat meningkatkan coping strategy terhadap stresss individu.



Selanjutnya, penelitian yang menggunakan variabel hardiness dan
coping strategy. (Ambarini et al., 2014) terdapat pengaruh antara hardiness
dan coping strategy dengan tingkat stress kadet AAL. Sejalan dengan (Sarani
et al., 2015) pada penelitiannya dengan subjek 500 wanita yang sedang hamil
menyatakan bahwa adanya hubungan antara hardiness dengan coping
strategy. (Ainan & Coralia, 2016) mengeksplorasi hardiness terhadap coping
strategy. (Sarie, 2015) pada siswa yang bekerja partime terdapat hubungan
yang cukup berarti antara hardiness dengan coping strategy.

(Gorkovaya & Miklyaeva, 2019) mengkonfirmasi tentang adanya
pengaruh hardiness dan coping strategy pada remaja penyandang motor
impairment. Subjek memiliki coping strategy yang lebih adaptif,
dibandingkan dengan teman sebaya yang sehat, terutama dalam aspek koping
yang berorientasi pada emosional. Penelitian Hanton dkk (2012) pada anggota
club olahraga menunjukkan hubungan hardiness dengan coping strategy.
Mayoritas anggota memiliki coping strategy yang aktif dan usaha yang
strategis selama menjalani persaingan dan menghadapi tekanan. Hal tersebut
memiliki arti bahwa hardiness memiliki keterkaitan dengan coping strategy.

Dalam penelitian ini, hardiness dan optimism adalah moderator
penting dari peristiwa kehidupan negatif mahasiswa. Hardiness tampaknya
membantu individu dalam berkomitmen pada kegiatan akademik, mampu
mengontrol kinerja dan menganggap tugas sebagai tantangan dan kesempatan
untuk belajar. Hal ini memiliki arti bahwa hardiness dapat membantu individu

untuk mengurangi stress dan menghadapi tantangan sehingga mendorong
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kesehatan dan kesejahteraan. Hardiness seringkali dihubungkan oleh berbagai
macam variabel maupun subjek dengan hasil penelitian yang beraneka ragam.
Hal ini menunjukkan masih adanya kesenjangan dengan hasil yang selama ini

beredar.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh optimism dengan coping
strategy pada mahasiswa yang sedang menyusun tugas akhir skripsi.

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh hardiness dengan coping
strategy pada mahasiswa yang sedang menyusun tugas akhir skripsi.

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh optimism dan hardiness
dengan coping strategy pada mahasiswa yang sedang menyusun tugas
akhir skripsi.

4. Untuk mengetahui variabel manakah yang paling berpengaruh dengan

coping strategy pada mahasiswa yang sedan menyusun tugas akhir skripsi.

E. Manfaat Penelitian
Berikut merupakan manfaat secara teoritis dan praktis dari penelitian ini :
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi dan menambah pengetahuan
berupa karya ilmiah lapangan dibidang psikologi tentang pengaruh
optimism dan hardiness dengan coping strategy.
b. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah ide bagi

penelitian selanjutnya terutama dengan bidang yang sama.



11

2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi para

pembaca mengenai pengaruh optimism dan hardiness dengan coping

strategy.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam

menghadapi stress dengan menggunakan coping strategy.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada tugas akhir ini disusun menjadi lima bab,

diantaranya yaitu :

BAB I

BAB II

BAB III

Berisikan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah
terkait variabel coping strategy dengan optimism dan hardiness,
rumusan masalah, keaslian penelitian, tujan penelitian, manfaat
penelitian secara teoritis dan praktis, serta sistematika

pembahasan dari alur penelitian

Memuat kajian pustaka yang menjelaskan teori-teori yang yang
menjadi ladasan teortis penelitian, hubungan antar variabel,
kerangka teori yang terkait dengan tema penelitian, serta

hipotesis penelitian.

Memaparkan uraian metode penelitian secara spesifik yang

terdiri dari rancangan penelitian, identifikasi variabel. defisini



BAB IV

BAB YV
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operasional, sampel dan populasi, instrument penelitian, dan

teknik analisis data.

Menjelaskan hasil penelitian yang menjawab rumusan masalah
serta pembahasan dari temuan yang telah diteliti guna menjawab

hipotesis peneltian.

Penutup yang menjelaskan kesimpulan dan saran dari penelitian

untuk yang bersangkutan



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Coping strategy
1. Pengertian Coping strategy

Coping strategy merupakan suatu proses yang dapat dengan
mudahnya untuk berubah, dimana pada suatu waktu tertentu individu akan
lebih mengandalkan pada coping strategy yang disebut sebagai strategi
penanggulangan defensif dan pada waktu yang lain dapat untuk
menggunakan strategi pemecahan masalah. Perubahan yang terjadi
merupakan fungsi dari appraisal dan reappraisal yang berkelanjutan
terhadap perubahan hubungan individu dengan lingkungannya (Richard S.
Lazarus & Folkman, 1984). Cara-cara yang digunakan untuk menghadapi
stress disebut dengan coping strategy. Penjabaran dari coping strategy
pada umumnya membahas tentang hubungan antara stress dan perilaku
individu dalam menghadapi berbagai sumber stress. Menurut Tesfaye
(2018) coping strategy adalah pikiran atau perasaan individu dalam usaha
mengatasi, menahan, menurunkan efek dari situasi yang mengancamnya.

Baron & Byrne (2004) mengemukakan pendapat bahwa respon
terbentuk dari apa yang diberikan individu saat mengatasi sebuah masalah,
respon akan dirasakan dan dipikirkan sebagai upaya individu dalam
mengontrol hal yang dirasa merupakan efek negatif. Dalam (Yusuf, 2010)

coping strategy merupakan suatu usaha yang dilakukan individu untuk

13
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menanggulangi permasalahan yang terjadi akibat stresss. Radley et al.,
(2005) mendefinisikan coping strategy sebagai suatu cara penyesuaian
kognitif dan perilaku individu dalam mengurangi beban yang
menyebabkan stress. Lahey (2012) mengartikan coping strategy sebagai
upaya pengendalian individu dalam menghadapi efek negatif yang
membuatnya stresss. Davey (2014) mendefinisikan coping strategy
sebagai upaya individu dalam mengelola situasi yang dirassa berpotensi
sebagai ancaman.

Coping strategy yang dikemukakan oleh Maramis (1998)
merupakan suatu tindakan yang dilakukan utnuk mengatasi stresss, hal ini
dapat dilakukan secara sadar maupun tidak sadar. Coping strategy
memiliki perang ynag penting untuk mengatasi permasalahan yang dialami
individu (Mazo, 2015). Greenberg et al., (2012) mengartikan coping
strategy sebagai usaha dalam mengatur hal kurang sesuai (stresssor)
sehingga membantu untuk mengubah presepsinya terhadap permasalahan.
Menurut Ambar Pambudhi et al., (2022) coping strategy membantu
individu untuk mengekspresikan reaksi emosi yang tidak dapat
diekspresikan.

Ada dua bentuk coping yaitu problem focused coping dan emotion
focused coping. Problem focused coping adalah strategi mengubah
sumber tekanan yang menyebabkan stresss sedangkan emotion focused
coping lebih mengelola emosi negatif (Ambarini et al., 2014; Chwalisz et

al.,, 1992; Dysvik et al., 2004; Richard S. Lazarus & Folkman, 1984;



15

Stephenson & DeLlongis, 2020). Richard S. Lazarus (1976) mendapati
coping stresss atau coping strategy ini mempunyai kesamaan dengan
adjustment (penyesuaian diri), namun konsep pada variabel tersebut lebih
luas dan lebih mengarah pada reaksi individu pada lingkungan dan
tuntutan internal. Coping strategy merupakan suatu konsep yang lebih
mengarah pada apa yang dilakukan individu untuk mengatasi situasi
permasalahan stresss atau tuntutan yang membebani secara emosional.
Dalam Richard S. Lazarus & Folkman, (1984) coping strategy yakni
dalam kognitif dan tingkah laku yang dapat berubah dengan berkelanjutan
menjadi suatu usaha dari individu untuk menanggulangi tuntutan eksternal
dan internal yang dianggap beban atau membahayakan kesejahteraan
karena melampaui sumber daya yang ia miliki. Lambert et al., (2004)
menyampaikan bahwa coping memiliki arti suatu gambaran perilaku
dalam memecahkan permasalahan, apabila pemecahan masalah tidak
teratasi maka dapat menyebabkan stress. Coping juga melibatkan strategi
kognitif dan perilaku, serta direpresentasikan dengan penyesuaian kepada
situasi (kondisi).

Jadi, coping strategy merupakan usaha seseorang menanggulangi
suatu situasi yang dianggap sebagai beban yang membahayakan karena
cenderung merasa tidak berdaya dan stresss bagi individu, guna
memecahkan suatu permasalahan eksternal dan internal yang sedang

dialami.
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2. Aspek Coping strategy

Aspek coping strategy (Richard S. Lazarus & Folkman, 1984),
terbagi menjadi dua aspek yaitu, problem focused coping (PFC) dan
emotion focused coping (EFC). Problem focused coping adalah usaha atau
strategi untuk mengatasi situasi stressor. Hal ini dilakukan dengan cara
melatih kemampuan agar memiliki keterampilan yang baru untukdapat
memberi perubahan serta menghadapi suatu peristiwa yang dihadapinya.
Sub aspek problem focused coping, yaitu confrontive coping yang
merupakan cara seseorang dalam mengatur rencana, hal ini ditandai oleh
usaha yang bersifat agresif dalam mengubah keadaan lingkungan,
pengambilan resiko, dan cara seseorang dalam berpegang teguhterhadap
keinginannya. Planful problem-solving merupakan cara seseorang dalam
menganalisa situasi yang sekiranya akan menimbulkan efek negatif.
Seeking social support adalah cara seseorang dalam mengatur usaha untuk
mendapatkan arahan, atau dukungan emosional dari orang lain.

Emotion focused coping (EFC) adalah usaha individu dalam
melakukan kontrol penuh terhadap respon emosional terhadap peristiwa
yang individu pikir adalah suatu hal yang menekan bagi emotion focused
coping, hal ini akan dilakukakn jika ada kecenderungan ketidakmampuan
mengubah kondisi yang stresssful. Sub aspek emotion focused coping,
yaitu distancing adalah upaya melepaskan diri untuk mengamankan
emosinya atau menciptakan sebuah harapan positif. Self control adalah

upaya individu dalam melakukan percobaan untuk mengatur perasaan
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bahkan tindakan untuk mengahadapi situasi. Accepting responsibility
adalah cara individu untuk menerima dirinya untuk ikut andil dalam
keterlibatan situasi yang dijumpainya sementara dan mencoba untuk
mencari cara lain untuk terbebas dari situasi tersebut. escape-avoidance
adalah strategi dalam berperilaku seolah-olah melakukan penghindaran
dengan kata lain melarikan diri dari masalah yang membuatnya stress.
Melakukan strategi ini individu memiliki pengharapan agar situasi yang ia
hindari segera cepat berlalu. Positif reappraisal adalah usaha individu
dalam menemukan makna positif dari situasi yang membuatnya stress,
ketika individu sedang berada pada situasi tersebut ia akan sekuat tenaga
untu meyakinkan dirinya untuk mecari insight baru pada pertumbuhannya
sendiri.

Carver et al., (1989) menyebutkan coping strategy terdiri dari
empat aspek yaitu problem focused coping, emotion focused coping,
dysfunctional coping, dan recently developed. Problem focused coping
merupakan cara seseorang dalam mengurangi stressor, hal ini dilakukan
dengan cara mengasah kemampuan agar terampil dalam mengubah
situasi seperti yang diinginkan. Problem focused coping dengan sub aspek
yaitu, active coping atau perilaku aktif mengatasi stres, yaitu proses usaha
mengambil langkah nyata untuk memperbaiki dampaknya agar situasi
tersebut segera musnah. Planning, yaitu perencanaan seseorang dalam
menanggulangi stressor dengan cara membuat strategi untuk mengambil

suatu tindakan, seperti memikirkan tentang langkahapa saja yang harus
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dilakukan atau upaya apa saja yang perlu di kendalikan dalam
menanggulangi suatu masalah. Suppresion of competing atau penekanan
kegiatan lain, yaitu usaha untuk membatasi ruang gerak diri dari kegiatan
yang tidak ada sangkut pautnya oleh stressor, hal ini dilakukan agar
individu tetap fokus dan bertanggung jawab untuk segera
menyelesaikanpermasalahan yang sedang terjadi. Restrain Coping atau
pengendalian perilaku menanggulangi stress, adalah melatih diri untuk
mengontrol tindakan seperti menunggu waktu yang tepat untuk mulai
bertindak. Seeking instrumental social support, yaitu mencari saran,
bantuan atau informasi.

Emotional focused coping merupakan usaha menanggulangi stress
dengan cara mengontrol respon emosional terhadap stressor. Emotional
focused coping dengan sub aspek yaitu, positif reinterpretation and growth
atau menginterpretasikan kembali dengan cara positif dan mendewasakan
diri, yaitu usaha seseorang dalam mengevaluasi diri dan mengambil sisi
positif terhadap suatu keadaan dengan cara bersikap tenang dan berpikiran
jernih. Acceptance, penerimaan individu teterhadap suatu kenyataan yang
sedang terjadi. Denial, usaha seseorang untuk membohongi diri sendiri
atau konflik batin yang terjadi karena individu menolak kenyataan.
Religious, peningkatan dalam menerlibatkan diri dalam kegiatan
mendekatkan diri kepada sang pencipta. Seeking emotional social support,

yaitu pencarian dukungan moral, simpati atau pengertian.
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Dysfunctional coping merupakan usaha seseorang dalam mencari
suatu dukungan untuk kepuasannya demi memperoleh saran dan mendapat
teman untuk menumpahkan segala emosi untuk diekspresikan, hal ini
bersifat maladaptif. Dysfunctional coping dengan sub aspek yaitu,
Focusing on and venting of emotional individu yang hanya berpusat pada
kesulitan dan menekankan kekecewaan. Behavioral disengagement, usaha
seseorang untuk lepas tangan dengan kata lain menyerah untuk
menghentikan segala bentuk usaha. Mental disengagement, melakukan
kegiatan lain agar teralihkan pikirannya oleh gangguan stressor

Recently developed, yaitu usaha menghindari masalah terkait emosi
yang dirasakan pada saat siatusi yang dirasa mengganggu. Recently
developed dengan sub aspek yaitu, Alkohol/Penggunaan Obat, ketika
seseorang mengalami suatu permasalahan ia akan melarikan diri untuk
mengonsumsi alkohol atau obat terlarang. Humor, yaitu upaya membuat

candaan yang ironi tentang stresssor.

. Faktor Coping strategy

Menurut Richard S. Lazarus & Folkman, (1984) memaparkan
faktor yang berpengaruh terhadap coping strategy, yaitu kesehatan
fisik,yakni salah satu hal yang penting dalam melakukan usaha
menanggulangi stress karena ketika individu emnghadapi suatu peristiwa
yang penting, individu dituntut untuk sekuat tenaga dalam mengerahkan

segala kekuatannya demi mencapai tujuannya. Keterampilan memecahkan
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masalah, yakni kemampuan dalam menganalisa, mengidentifikasi, serta
mencari alternatif lain untuk memecahkan permasalahan yang sedang
terjadi. Keyakinan atau pandangan positif, yakni merupakan asal mula dari
psikologis yang baik sehingga menjadi hal yang penting untuk
menetapkan keteguhan hatinya, seperti seperti yakin pada nasib sehingga
membuat individu melakukan penilaian terhadap ketidakberdayaan yang
akan menurunkan kemampuannya untuk menanggulangi stress.
Keterampilan sosial, meliputi kemampuan seseorang dalam bersosial atau
menjalin komunikasi dengan kerabat sesuai norma yang berlaku dalam
kehidupan. Dukungan sosial, merupakan upaya seseorang dalam
memenuhi kebutuhan baik moril maupun material untuk memotivasi
dirinya sehingga ketika kebutuhan tersebut terpenuhi dari orang-orang
terdekatnya, individu akan merasa tenang atas kecemasannya yang sedang

dirasakannya.

B. Optimism
1. Pengertian Optimism
Sikap optimis disebut juga disebut dengan optimism. Optimism
adalah kepercayaan pada keadaan di masa depan yang akan berbuah hasil
positif sesuai denga napa yang diharapkan (Carver & Scheier, 2002).
Menurut Seligman (2008) optimism adalah keyakinan individu pada
persitiwa yang saat ini sedang terjadi bersifat semenetara dan tidak akan

berpengaruh terhadap keberlangsungan hidupnya karena individu merasa
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perisitwa tersebut tidak mutlak. Chang (2001) memaparkan optimism
sebagai harapan individu akan hal hal positif, dengan kata lain suatu
ekspektasi untuk terciptanya peristiwa baik pada hidupnya dimasa
mendatang. Konseptualisasi optimism merupakan variabel yang mencakup
biologis dimana optimism dapat dipandang sebagai hasil dari gaya
penjelasan tertentu dan lebih pada pendekatan kognitif (Franken, 2001).
Optimism merupakan hal positif yang terpikirkan oleh individu di
masa depan (Partono & Rosada, 2020). Optimism didefinisikan sebagai
suatu hal yang dapat membantu menyelesaikan suatu masalah dan
meningkatkan kesehatan secara psikologis dengan cara tetap memiliki
pandangan yang positif (Kaswan, 2017). Optimism adalah suatu pikiran
yang menjadi penentu kehidupan individu karena menyangkut pemecahan
masalah serta penerimaan terhadap perubahan demi mencapai kesuksesan
dalam menghadapi kesulitan (Ghufron & Risnawita, 2016). Noordjanah,
(2013) Meyakini optimism di masa sekarang merupakan hal yang baik,
sedangkan dimasa mendatang adalah suatu hal positif yang diharapkan
untuk dapat dicapai. Dalam menghadapi kegagalan, individu yang optimis
akan berusaha untuk meperbaiki akar dari permasalahan (Muslimah &
Satwika, 2019). Seligman (2002) mengatakan seseorang dengan optimism
mampu dalam memanfaatkan dan mengendalikan dirinya untuk terus maju
dan semangat dalam menjalani hidupnya dengan sekuat tenaga walau
dimasa sekarang sedang mengalami peristiwa yang tidak diharapkan agar

membuahkan hasil yang sesuai dengan apa yang diinginkan.
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Optimism menjadi bagian penting dalam kehidupan, dengan
optimism individu akan memiliki keyakinan untuk terus melanjutkan
tujuan kehidupannya (Hanssen et al., 2015). Optimism menurut
Sabouripour & Roslan (2015) merupakan kecenderungan untuk berpikiran
positif dengan yang diharapkan di masa depan, dalam hal ini bertujuan
untuk penanganan menanggulangi stresss. Optimism membantu individu
untuk tetap berpikiran positif guna menjadi penunjang keputusan demi
ekspektasi pada masa depan (Marwati et al., 2016). Sejalan dengan
optimism dalam Al-Qur*“an menjelaskan pada QS. Az-Zumar ayat 53 :

Ussaels G0V sSbos b Ishids o Soc s 3 0 550550k o

T T PESY)

Artinya : 53. Katakanlah, “Wahai hamba-hamba-Ku yang
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri! Janganlah kamu berputus
asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa
semuanya. Sungguh, Dialah Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang.

Maka optimism merupakan kecenderungan seseorang dalam
mempercayai ekspetasinya dimasa lampau akan terjadi sesuai dengan apa

yang dia inginkan dimasa depan.

. Dimensi Optimism

Seligman (2006) menjelaskan bahwa optimism memiliki tiga
dimensi, diantaranya prermanence yang menggambarkan seseorang dalam
memandang situasi berdasarkan waktu, yaitu bersifat sementara

(temporary) dan menetap (permanence). Kedua, pervasive yang dikaitkan
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dengan lingkup kejadian yang dialami, meliputi universal dan spesifik.
Ketiga, personalization berkaitan dengan sumber dari penyebab peristiwa,
meliputi internal dan eksternal. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang
dipaparkan oleh Suryaningsih, (2016) individu dengan optimism tidak
pernah merasakan keterpurukan dari kegagalan dan cenderung untuk
memusatkan pikirannya untuk mencari cara untuk dapat bangkit dari
peristiwa.
. Ciri-Ciri Optimism

Menurut Goleman (2001), ciri optimis ketika dihadapkan oleh kejadian
yang tidak menyenangkan, ia akan mencar cara yang efektif dan tidak
mudah untuk berputus asa, dan berencana untuk melakukan tindakan-
tindakan yang nyata, atau mencari tempat berkeluh kesah agar emosinya
tersalurkan dengan semestinya. Orang yang optimism akan menganggap
ketidakberhasilan sebagai suatu hal yang dapat dirombak. Menurut
(Scheier & Carver, 1993; Snyder & Lopez, 2002) memaparkan ciri dari
optimism yaitu sebagai berikut :
a. Percaya diri

Individu dengan kepercayaan diri akan merasa yakin untuk mampu

mengendalikan hasil masa depannya, ia akan mempunya keyakinan

atas kekuasaanya yang besar terhadap keadaannya dimasa mendatang.

Individu yang merasa yakin dapat menguasai suatu keadaan akan

membantu dirinya untuk lebih percaya diri dalam melakukan suatu
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aktivitas dan hal tersebut akan membuat pekerjaannya berjalan dengan
baik sesuai dengan keinginannya.
. Berharap sesuatu yang baik terjadi

Individu denhan optimism mempunya berbagai macam
mempunyai keberdayaan untuk menjadi individu yang mampu untuk
menyesuaikan diri dan memiliki cara pandang tersendiri pada keadaan
yang telah menimpa kehidupannya, sedang yang pesimis akan kaku
dan enggan untuk melakukan perubahan-perubahan besar dan mereka
yang pesimis ketika mendapatkan suatu peristiwa yang tidak terduga
akan merasakan kebingungan dalam menghdapi peristiwa tersebut.
Mempunyai gaya penyelesaian yang fleksibel

Individu denhan optimism mempunya berbagai macam
mempunyai keberdayaan untuk menjadi individu yang mampu untuk
menyesuaikan diri dalam memandang suatu kejadian yang telah
menimpa kehidupannya, sedangkan orang yang pesimis akan kaku dan
enggan untuk melakukan perubahan-perubahan besar dan mereka yang
pesimis ketika mendapatkan suatu peristiwa yang tidak terduga akan
merasakan kebingungan dalam menghdapi peristiwa tersebut.
. Jarang terkena stresss dalam menghadapi situasi yang sulit

Perihal ini dikarenakan seseorang dengan optimis konsisten dalam
memandang positif pada suatu hal meskipun hal tersebut merupakan
situasi buruk sekalipun. Seseorang yang optimis biasanya akan selalu

dengan mudahnya untuk mencari-cari cara jalan keluar karena
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keinginannya terbebas dari peristiwa yang sebenarnya adalah pertiwa

yang dapat dengan mudahnya membuatnya menjadi stress.

C. Hardiness
1. Pengertian Hardiness

Kobasa, (1979) mengembangkan suatu konsep kepribadian yang
didasarkan pada daya tahan seseorang terhadap masalah yang dialaminya,
tipe kepribadian ini disebut dengan kepribadian hardiness. Pendapat dari
Santrock  (2002), Hardiness adalah gaya kepribadian yang
dikarakteristikkan oleh suatu komitmen (daripada keterasingan),
pengendalian (daripada ketidakberdayaan) dan persepsi terhadap masalah-
masalah sebagai tantangan (daripada ancaman). Menurut Kobasa (1979),
kepribadian hardiness merupakan susunan karakteristik kepribadian yang
menyebabkan individu menjadi tahan, kuat, dan stabil ketika menghadapi
situasi yang membuatnya stresss dan individu berusaha untuk mengurangi
efek negatif. Kobasa melihat kepribadian hardiness  sebagai
kecenderungan untuk mempersepsikan atau memandang peristiwa-
peristiwa hidup yang potensial mendatangkan stresss sebagai sesuatu yang
tidak terlalu mengancam.

Gambaran mengenai hardiness menurut Hadjam et al., (2004)
merupakan suatu kepribadian yang dapat meminimalisir pengaruh
peristiwa yang menegangkan dengan cara melakukan strategi untuk

beradaptasi dari peristiwa tersebut. Pandangan lain terkait hardiness dari
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ganellen (Fitroh, 2011) yaitu sebuah bentuk dari sikap individu yang dapat
mengurangi efek stresss. Seseorang dengan kepribadian hardiness akan
memiliki karakteristik yang lebih kuat, tahan banting, dan stabil dalam
menghadapi stresss (Rahardjo, 2005).

Tavousi (2015) menjelaskan hardiness sebagai karakteristik yang
mampu menilai suatu kejadian yang berpotensi sebagai stresssor sebagai
hal yang positif. Menurut Saputra & Suarya (2019) hardiness merupakan
karakteristik individu yang mampu mengurangi dampak negatif akibat
stresss karena memiliki kendali penuh atas perasaan sehingga individu
tersebut mampu mengatasinya. Hardiness dari pandangan (Sukmono,
2009) merupakan sebuah ketahanan yang berfungsi sebagai pengelolaan
stresss yang dirasakan oleh individu.

Kemampuan individu dalam menghadapi berbagai kejadian hidup
yang menekan tidaklah sama, tetapi tergantung pada banyak hal, salah
satunya adalah kepribadian. Ada tipe kepribadian tertentu yang mudah
mengalami gangguan jika mengalami peristiwa-peristiwa yang mene kan
dan menegangkan. Ada juga tipe kepribadian tertentu yang memiliki daya
tahan tinggi terhadap kejadian yang menegangkan. Tipe kepribadian yang
10 mempunyai kemampuan dan daya tahan terhadap stress adalah
hardiness atau hardy personality yang merupakan gagasan konsep kobasa.
(Kobasa, 1979) mengemukakan bahwa hardiness merupakan konstalasi
dari karakteristik kepribadian yang dapat membantu untuk melindungi

individu dari pengaruh negatif stress. Menurut Kobasa individu yang
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memiliki hardiness tinggi mempunyai serangkaian sikap yang membuat
tahan terhadap stress. Individu dengan kepribadian hardiness senang
bekerja keras karena dapat menikmati pekerjaan yang dilakukan, senang
membuat sesuatu keputusan dan melaksanakannya, karena memandang
hidup ini sebagai sesuatu yang harus dimanfaatkan dan diisi agar
mempunyai makna, dan individu yang hardiness sangat antusias
menyongsong masa depan, karena perubahan-perubahan dalam kehidupan
dianggap sebagai suatu tantangan dan sangat berguna untuk perkembangan
hidupnya.

Maka hardiness merupakan konsep karakteristik dari kepribadian
dengan komitmen yang kuat, daya tahan tangguh, dan antusias dalam
memandang tiap situasi yang berpotensi sebagai biang dari stresss sebagai

suatu tantangan bagi individu tersebut.

. Aspek-aspek hardiness

Kobasa et al.,, (1982) menjelaskan suatu konsep kepribadian
hardiness yang terdiri dari tiga dimensi, yaitu komitmen, kontrol, dan
tantangan. Komitmen berguna untuk keterlibatan individu dalam apapun
yang sedang dilakukan atau ditemui. Orang yang berkomitmen
pemahaman yang jelas pada tujuannya maupun keinginannya dan merasa
bersemangat ketika ia melibatkan dirinya dilingkukan sosial terutama
dalam tekanan karena lebih mandiri. Maka sebaliknya, ketika individu
yang tidak berkomitmen maka akan cenderung mengasingkan diri dan

menikmati ketidakberartian diri dalam hidupnya. Selanjutnya kontrol,
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merupakan keyakinan individu pada kemampuan mempengaruhi kejadian-
kejadian dalam hidupnya.

Kobasa, (1979) menjelaskan bahwa seseorang yang mempunyai
pengendalian diri yang tinggi akan merasa dirinya memiliki kendali atas
hidupnya untuk mencapai tujuan yang ia inginkan. Selanjutnya, dari
semua keadaan yang aman terkendali akan masuk ke ranah internal untuk
mengatur strategi dalam menangani yang bersifat aktif. Hardiness yang
tinggi berpandangan pada kejadian-kejadian yang sedang terjadi pada
sekitarnya dapat dengan mudahnya untuk ditangani oleh dirinya sendiri
dan ia akan melakukan tanggung jawab karena apa yang harus dilakukan
sebagai respon terhadap permasalahan. Lalu yang ketiga yaitu, tantangan
merupakan keyakinan individu terhadap berbagai perubahan yang terjadi
merupakan suatu bagian yang normal dari kehidupan oleh karena itu
perubahan dipandang sebagai suatu kesempatan untuk mengembangkan
diri (Kobasa et al., 1982).

Memiliki kepibadian yang hardiness sebenarnya sulit untuk
dilakukan atau diwujudkan namun hal ini adalah hal umum yang
seringkali terjadi dalam kehidupan, maka individu berakhir untuk
merealisasikan tujuannya. Pada akhimya akan datang waktu yang tepat
untuk melakukan dan mewujudukan hal tersebut. Dengan demikian secara
perlahan akan menerimanya dan siap untuk menerlibatkan dirinya pada
perubahan yang sewaktu-waktu akan terjadi dan mencari celah untuk

mewujudkan hal yang dinginkan demi untuk bisa lebih maju.
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D. Pengaruh Optimism dan Hardiness terhadap Coping strategy

Shabrina et al. (2019) memaparkan bahwa optimism berpengaruh
terhadap coping strategy. Individu dengan optimism tinggi memiliki coping
strategy yang tinggi pula karena kecil kemungkinan untuk melakukan atau
merasakan hal yang negatif. Optimism akan membuat individu mampu
melakukan coping sehingga dapat menanggulangi permasalahan dengan baik
(Karisha & Sarintohe, 2019). Individu yang memiliki optimism dapat
mengatasi situasi yang menekan lebih efektif dengan cara menekankan aspek
positif (Karisha & Sarintohe, 2019; Taylor, 2018).

Menurut Gorkovaya & Miklyaeva (2019) hardiness memiliki
hubungan dengan coping strategy. Individu dengan hardiness tinggi memiliki
coping strategy yang tinggi pula karena mampu menahan hal yang negatif.
Selanjutnya menurut (Halimatussa“diyah, 2018) individu dengan hardiness
memiliki komitmen dan menumbuhkan ketahanan untuk menghadapi segala
tantangan dan mampu menentukan coping strategy yang baik bagi dirinya.
(Nanavaty et al., 2017) menjelaskan individu yang memiliki hardiness tinggi
mempunyai serangkaian sikap yang membuat tahan terhadap stresss sehingga
menikmati kegiatan yang dilakukan, mampu membuat keputusan dan
melaksanakannya karena memandang hidup sebagai tantangan. Hardiness
membuat individu mampu menikmati kegiatan yang membuatnya tertantang

untuk menyelesaikan, salah satunya dengan cara melakukan coping strategy.
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E. Kerangka Teoritik

Coping strategy adalah strategi usaha menanggulangi tuntutan
eksternal dan internal yang dianggap beban dan membahayakan kesejahteraan
(Karisha & Sarintohe, 2019; Richard S. Lazarus & Folkman, 1984).
Rendahnya coping strategy dipengaruhi oleh beberapa faktor internal
individu, slaah satunya adalah optimism (Munir et al., 2019). Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Childs et al., 2021) mengungkapkan adanya
hubungan positif antara optimism dan coping strategy. Semakin besar
optimism maka semakin besar coping strategy dan sebaliknya. Menurut
(Ramadhani, 2018) Optimism memiliki hubungan positif dengan coping
strategy, dimana individu dengan optimis yang tinggi memiliki kemapuan
coping strategy yang tinggi juga.

Selain optimism, variabel yang mempengaruhi coping strategy adalah
hardiness. Hardiness menurut (Affida, 2021; Kobasa, 1979) adalah
kepribadian dengan karakteristik yang membuat individu menjadi lebih tahan
banting dan stabil dalam menghadapi stresss sehingga terhindar dari efek
negatif. Pada penelitian (Jamal, 2017) menjelaskan bahwa hardiness memiliki
hubungan dengan coping strategy. Dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui pengaruh optimism dan hardiness terhadap coping strategy
dengan mahasiswa yang menyusun tugas akhir skripsi. Maka dalam hal ini
penelitian akan dibatasai pada variabel yang diduga memengaruhi
terbentuknya coping strategy mahasiswa akhir yang sedang menyusun skripsi,

yakni optimism dan hardiness.
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[ Optimism

‘[ Coping Strategy 1

[ Hardiness

Gambar 2. 1 Kerangka Teori

Gambar diatas menjelaskan bahwa optimism berpengaruh terhadap
coping strategy, sehingga individu yang memiliki optimism tinggi akan
memiliki tingkat coping strategy yang tinggi. Selanjutnya, hardiness yang
individu miliki juga bepengaruh terhadap coping strategy, individu yang
mempunyai daya tahan yang kuat dengan hardiness yang tinggi akan memiliki
coping strategy dengan tingkatan yang tinggi juga. Individu yang memiliki
optimism dan hardiness tinggi mampu mengatasi dan menghadapi situasi sulit

dengan begitu coping strategy yang dimiliki individu juga akan tinggi.
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F. Hipotesis

Berdasarkan penjelasan diatasa, peneliti akan merumuskan hipotesis

sebagai berikut :

1.

Terdapat pengaruh Optimism dengan Coping strategy pada Mahasiswa
yang Sedang Menyusun Tugas Akhir Skripsi.
Terdapat pengaruh Hardiness dengan Coping strategy pada Mahasiswa
yang Sedang Menyusun Tugas Akhir Skripsi.
Terdapat pengaruh Optimism dan Hardiness dengan Coping strategy pada

Mahasiswa  yang  Sedang Menyusun  Tugas  Akhir  Skripsi.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian menggunakan kuantitatif dengan jenis
korelasional. Menurut Sugiyono (2013) penelitian kuantitatif dijelaskan
sebagai metode yang dapat digunakan untuk meneliti sampel yang bersifat
kuantitatif sehingga dalam pengerjaannya membutuhkan analisa statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah dibahas dan ditetapkan
sebelumnya yang berlandaskan pada filsafat positifisme. Umumnya, penelitian
kuantitatif merupakan penelitian pada sampel besar. Metode korelasional ini
dilakukan untuk mengetahui pola antar variabel dan memungkinkan peneliti
dalam menentukan tingkat dan hubungan dengan statistik tunggak bersamaan
(Elmes et al., 2014). Variabel dalam penelitian ini akan diukur dengan
menggunakan instrument penelitian yang akan disebar melalui platform media
sosial secara online dan dianalisis berdasarkan prosedur statistik.
B. Identifikasi Variabel
Penelitian ini akan terbagi menjadi dua jenis variabel yaitu variabel
terikat Y (dependent) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas
dan variabel bebas X (independent) merupakan variabel yang menyebabkan

adanya perubahan pada variabel terikat (Sugiyono, 2013).
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Adapun tiga variabel yang akan diteliti pada penelitian ini, yaitu :

Variabel terikat Y : Coping strategy

Variabel bebas X1 : Optimism

Variabel bebas X2 : Hardiness

C. Definisi Konseptual

1.

3.

Coping strategy

Coping strategy merupakan perubahan dalam kognitif dan tingkah
laku yang berkelanjutan sebagai usaha dari individu untuk menanggulangi
tuntutan eksternal dan internal yang dianggap beban atau membahayakan
kesejahteraan karena melampaui sumber daya yang ia miliki (Richard S.
Lazarus & Folkman, 1984).
Optimisme

Menurut Seligman (2008) optimism adalah keyakinan individu
bahwa peristiwa buruk kegagalan hanya bersifat sementara, tidak
mempengaruhi aktivitas dan tidak mutlak disebabkan diri sendiri tetapi
bisa situasi, nasib atau orang lain.
Hardiness

Menurut Kobasa (1979), kepribadian hardiness adalah suatu
susunan karakteristik kepribadian yang membuat individu menjadi lebih
kuat, tahan, dan stabil dalam menghadapi stresss dan mengurangi efek

negatif yang dihadapi.
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D. Definisi Operasional

1.

Coping strategy

Coping strategy adalah usaha melakukan perubahan pola tingkah
laku dan kognitif yang bertujuan untuk menurunkan, meminimalisir,
menahan, menyelesaikan, dan menanggulangi tuntutan yang dianggap
individu sebagai beban atau membahayakan kesejahteraannya.
Optimism

Optimism adalah keyakinan individu untuk berpikir positif dalam
menghadapi peristiwa buruk atau kegagalan sehingga tidak mempengaruhi

aktivitas di masa depan.

. Hardiness

Hardiness adalah karakteristik kepribadian yang membuat individu
tahan dan merasa tertantang pada situasi individu yang berpotensi sebagai

sumber stresss sehingga dapat mengurangi efek negatif.

E. Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel

1.

Populasi

Sugiyono (2013) populasi adalah generalisiasi yag terdiri dari
objek atau subjek yang berkualitas dan berkarakter tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari lalu ditarik kesimpulannya. Dalam
penelitian ini, populasi yang digunakan adalah mahasiswa yang

sedang menyusun tugas akhir skripsi.
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2. Teknik Sampling

Teknik sampling akan menggunakan purposive sampling. Menurut
Sugiyono, (2013) purposive sampling adalah sebuah metode yang dapat
menentukan sampel dengan mengandalkan penjabaran kriteria yang telah
ditetapkan berdasarkan tujuannya. Adapun kriteria sampel yang digunakan
antara lain :
a. Mahasiswa yang menempuh S1
b. Berkuliah di Surabaya
c. Mahasiswa aktif yang mengambil atau sedang menyusun tugas akhir

skripsi
3. Sampel

Menurut (Sugiyono, 2013) sampel merupakan bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar
dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi.
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul respentativ
(mewakili). Menurut (Puteri, 2020) uji-uji statistik yang ada akan sangat
efektif jika diterapkan pada sampel yang jumlahnya 30 s/d 60 atau dari
120 s/d 250, bahkan jika sampelnya lebih dari 500, tidak
direkomendasikan untuk menerapkan uji statistik. Maka sampel yang akan
digunakan berjumlah 250 mahasiswa akhir di Surabaya yang sedang

Menyusun tugas akhir yang dijadikan populasi dalam penelitian ini.
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F. Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini, instrumen yang akan digunakan adalah skala
coping strategy (Ways of Coping-Revised), skala optimism (Revised Life
Orientation Test (LOT-R)) dan skala hardiness OHQ (Occupational
Hardiness Questionnaire).
1. Coping strategy
a. Definisi Operasional.

Coping strategy adalah usaha perubahan kognitif dan tingkah
laku individu untuk menanggulangi tuntutan eksternal dan internal
yang dianggapnya sebgaai beban atau membahayakan kesejahteraan
karena melampaui potensinya.

b. Instrumen Pengukuran

Instrument pengukuran pada variabel coping strategy
menggunakan Ways of Coping (Revised) yang dikembangkan oleh (R.
S. Lazarus & Folkman, 1985) dan sudah pernah digunakan dalam
penelitian sebelumnya oleh (Ainan & Coralia, 2016; Brown et al.,

2019).
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Berikut rincian blue print skala coping strategy :

Tabel 3. 1 Blue Print Ways of Coping (Revised)

Aspek Nomor Aitem Jumlah
Confrontive coping 4,5,8,10, 14, 15, 6
Planful problem-solving 17, 18, 21, 23, 25, 26 6
Distancing 1,11, 22 3
Self controlling 2,12 2
Seeking social support 3,13 2
Accepting responsibility 6, 16, 24 3

I Escape avoidance 7,19 2
Positif reappraisal 9, 20,27 3
Total 27

Instrument alat ukur penelitian coping strategy ini akan
menggunakan skala Likert yang setiap pertaanyanya menggunakan
empat alternative jawaban dengan skor masing-masing yaitu pilihan
sangat sesuai (SS), pilihan sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat
tidak sesuai (STS). Dalam pemeberian skor pada skala likert akan
dilakukan dengan pemberian skor 4 pilihan untuk sangat sesuai (SS),
skor 3 pilihan sesuai (S), skor 2 tidak sesuai (TS), dan skor 1 sangat

tidak sesuai (STS).
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c. Uji Validitas
Penelitian ini  menggunakan standar validitas aitem
berpedoman pada pengukuran nilai koefisiensi > 0,30 akan akan
dianggap sebagai aitem yang valid (Muhid, 2019).

Tabel 3. 2 Hasil Uji Validitas Ways of Coping (Revised)

Correlated Item- Nilai R

Altem Total Correlation Tabel Keterangan
Al 0,615 0,3 Valid
A2 0,424 0,3 Valid
A3 0,424 0,3 Valid
A4 0,655 0,3 Valid
A5 0,511 0,3 Valid
A6 0,305 0,3 Valid
A7 0,545 0,3 Valid
A8 0,554 0,3 Valid
A9 0,428 0,3 Valid
Al10 0,664 0,3 Valid
All 0,753 0,3 Valid
Al2 0,753 0,3 Valid
Al3 0,466 0,3 Valid
Al4 0,704 0,3 Valid
AlS 0,780 0,3 Valid
Al6 0,491 0,3 Valid
Al7 0,414 0,3 Valid
Al8 0,617 0,3 Valid
Al9 0,459 0,3 Valid
A20 0,364 0,3 Valid
A21 0,609 0,3 Valid
A22 0,389 0,3 Valid
A23 0,495 0,3 Valid
A24 0,238 0,3 Tidak Valid
A25 0,465 0,3 Valid
A26 0,607 0,3 Valid

A27 0,565 0,3 Valid
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Berdasarkan dari hasil uji pada table dia atas, hasil pengujian
validitas 27 butir aitem terdapat 1 butir aitem yang dinyatakan tidak
valid karena memiliki nilai kurang dari 0,30 yakni pada aitem 24,
sehingga butir aitem yang valid berjumlah 26. Maka butir yang
dinyatakan tidak valid akan dikeluarkan dari skala.

. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan standar
reliabilitas dengan nilai koefisien Cronbach’s Alpha > 0,60 akan
dianggap sebagai aitem yang reliabel (Azwar, 2016). Berikut
merupakan pedoman pengelompokkan nilai reliabilitas :

Tabel 3. 3 Pengelompokkan Nilai Reliabilitas

Nilai Cronbach's

Alpha Hasil
0,00 -0,20 Kurang Reliabel
0,21 -0,40 Agak Reliabel
0,41 - 0,60 Cukup Reliabel
0,61 - 0,80 Reliabel

0,81 -1,00 Sangat Reliabel

Pada table 3.4 merupakan uraian hasil uji Cronbach’s Alpha
pada skala Ways of Coping (Revised)

Tabel 3. 4 Hasil Uji Reliabilitas Ways of Coping (Revised)

Cronbach's Alpha Jumlah Aitem
0,887 26

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada skala ini menunjukkan
hasil koefisien reliabilitas sebesar 0,887, maka secara keseluruhan

menunjukkan hasil yang sangat reliabel.
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2. Optimisme

a. Definisi Operasional

Optimisme adalah keyakinan untuk berpikir positif individu
dalam menghadapi suatu peristiwa buruk atau kegagalan yang hanya
bersifat sementara sehingga tidak mempengaruhi aktivitas di masa
depan.

. Instrument Optimisme

Penelitian ini menggunakan instrument pengukuran variabel
optimism yaitu Revised Life Orientation Test (LOT-R) yang
dikembangkan oleh (Scheier et al., 1994) lalu di alih bahasakan dan
pernah digunakan oleh (Faradilla, 2021). Berikut table blue print dari
skala Life Orientation Test (Revised)

Tabel 3. 5 Blue Print Life Orientation Test (Revised)

Aspek Nomor Aitem Jumlah
Tujuan 4,3 2
Ekspektasi 1,7,9, 10 4
Item fillers 2,5,6,8 4
Total 10

Instrument alat ukur penelitian coping strategy ini akan
menggunakan skala Likert yang setiap pertaanyanya menggunakan
empat alternative jawaban dengan skor masing-masing yaitu pilihan
sangat sesuai (SS), pilihan sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat
tidak sesuai (STS). Dalam pemeberian skor pada skala likert akan

dilakukan dengan pemberian skor 4 pilihan untuk sangat sesuai (SS),
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skor 3 pilihan sesuai (S), skor 2 tidak sesuai (TS), dan skor 1 sangat

tidak sesuai (STS).

. Uji Validitas

Penelitian ini menggunakan standar validitas aitem
berpedoman pada pengukuran nilai koefisiensi > 0,30 akan akan
dianggap sebagai aitem yang valid (Muhid, 2019).

Tabel 3. 6 Hasil Uji Validitas Life Orientation Test (Revised)

Correlated Perbandingan
Aitem Item-Total Hasil
) R Tabel
Correlation
Al 0,659 0,3 Valid
A3 0,590 0,3 Valid
A4 0,728 0,3 Valid
A7 0,721 0,3 Valid
A9 0,706 0,3 Valid
Al10 0,561 0,3 Valid

Dari tabel hasil pengujian validitas diketahui 6 butir aitem
skala Life Orientation Test (Revised) dinyatakan seluruh valid

karena memiliki nilai R hitung lebih dari nilai 0,30.
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d. Uji Reliabilitas
Penelitian ini menggunakan standar reliabilitas dengan nilai
koefisien Cronbach’s Alpha > 0,60 akan dianggap sebagai aitem yang
reliabel (Azwar, 2016).

Tabel 3. 7 Hasil Uji Reliabilitas Life Orientation Test (Revised)

\ Jumlah
Cronbach's Alpha Aitem
0,738 6

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada skala ini menunjukkan hasil
koefisien reliabilitas sebesar 0,738, maka secara keseluruhan

menunjukkan hasil yang reliabel.

3. Hardiness
a. Definisi Operasional
Hardiness adalah karakteristik kepribadian dari individu yang
membuatnya tahan dan merasa tertantang dalam situasi yang
berpotensi sebagai biang dari stresss sehingga dapat mengurangi efek
negatif yang dihadapinya.
b. Instrument Hardiness
Instrument pengukuran variabel hardiness disusun berdasarkan
adaptasi dari skala OHQ (Occupational Hardiness Questionnaire)
yang disusun oleh (Jiménez et al., 2014) berdasarkan teori (Kobasa,
1979) dan pernah digunakan dalam penelitian sebelumnya oleh

(Fridayanti et al., 2021; Hadiyani, 2019; Handayani, 2017; Nurendra,
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2018). Berikut merupakan blue print OHQ (Occupational Hardiness
Questionnaire) :

Tabel 3. 8 Blue Print OHQ (Occupational Hardiness Questionnaire)

Aspek Nomor Aitem Jumlah
Comittment 1,4,10, 14 5
Control 3,6,9,12, 15 5
Challenge 2,5,8,11 5

Total 15

i
Instrument alat ukur penelitian ini akan menggunakan skala Likert
yang setiap pertaanyanya menggunakan empat alternative jawaban
dengan skor masing-masing yaitu pilihan sangat sesuai (SS), pilihan
sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Dalam
pemeberian skor pada skala likert akan dilakukan dengan pemberian
skor 4 pilihan untuk sangat sesuai (SS), skor 3 pilihan sesuai (S), skor

2 tidak sesuai (TS), dan skor 1 sangat tidak sesuai (STS).



C.

Uji Validitas

Penelitian ini menggunakan standar validitas aitem berpedoman
pada pengukuran nilai koefisiensi > 0,30 akan akan dianggap sebagai
aitem yang valid (Muhid, 2019).

Tabel 3. 9 Hasil Uji Validitas OHQ (Occupational Hardiness

Questionnaire)

. Correlated Item-  Perbandingan .
Aitem Total Correlation R Tabeig Hasil
Al 0,685 0,3 Valid
A2 0,761 0,3 Valid
A3 0,807 0,3 Valid
A4 0,807 0,3 Valid
AS 0,630 0,3 Valid
A6 0,541 0,3 Valid
A7 0,550 0,3 Valid
A8 0,549 0,3 Valid
A9 0,522 0,3 Valid
Al0 0,661 0,3 Valid
All 0,596 0,3 Valid
Al2 0,595 0,3 Valid
Al3 0,792 0,3 Valid
Al4 0,605 0,3 Valid
AlS 0,506 0,3 Valid

Dari hasil pengujian validitas pada 15 butir aitem skala OHQ
(Occupational Hardiness Questionnaire) dinyatakan valid karena

memiliki nilai R hitung lebih dari nilai 0,30.
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d. Uji Reliabilitas
Penelitian ini menggunakan standar reliabilitas dengan nilai
koefisien Cronbach’s Alpha > 0,60 akan dianggap sebagai aitem
yang reliabel (Azwar, 2016).
Tabel 3. 10 Hasil Uji Reliabilitas OHQ (Occupational Hardiness

Questionnaire)

Cronbach's Alpha Jumlah Aitem
0,891 15

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada skala ini menunjukkan hasil
koefisien reliabilitas sebesar 0,891, maka secara keseluruhan

menunjukkan hasil yang reliabel.

G. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis statistic deskriptif dan analisis
statistic inferensial. Menurut (Sugiyono, 2018) analisis statistic deskriptif
merupakan analisis yang dilakukan dengan cara mendeskripsikan data tanpa
menggeneralisasi kesimpulan. Analisis statistic inferensial yang digunakan
pada penelitian ini yaitu analisis regresi berganda, digunakan untuk menguji

signifikasi dua variabel bebas terhadap variabel terikat (Muhid, 2019).
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Berikut merupakan perumusan analisis regresi berganda yaitu :

Tabel 3. 11 Keterangan Rumus Uji Regresi Ganda

Y=a+bX;+bX,+e

Keterangan :

Y Coping strategy

A Konstanta

bl, b2 Koefisien Regresi Berganda
X1 Optimism

X2 Hardiness

E Error

Muhid (2019) terdapat sejumlah uji persyaratan analisis yang harus
dilakukan sebelum melakukan wuji analisis regeresi ganda yaitu uji
normalitas, uji multikolinearitas dan uji heterokedastisitas.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data penelitian yang
diperoleh berdistribusi normal (Gunawan, 2016). Pengujian normalitas
dalam penelitian ini menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov
(K-S) dengan nilai probabilitas (sig) menunjukkan angka > 0,05
diartikan data sebaran berdistibusi normal, sebaliknya jika (sig) < 0,05
maka data sebaran tidak berdistribusi normal (Muhid, 2019).

Tabel 3. 12 Hasil Uji Normalitas

N 250 Data
Kolmogrov-Smirnov Z 0,554 0,05 Berdistribusi
Asymp. Sig. (2-Tailed) 0,918 0,05 Normal

Hasil pengujian nilai signifikan sebesar 0,918 yang
menunjukkan nilai lebih besar dari 0,05 data sebaran berdistribusi

normal.
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b. Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas berguna untuk mengetahui ada
tidaknya heterokedastisitas pada data. Uji heteroskedastisitas yang
digunakan pada penlitian ini adalah uji glejser dengan standar
nilai (sig) > 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas,
namun jika nilai (sig) < 0,05 maka variabel tersebut terjadi
heterokedastisitas (Ghozali, 2016).

Tabel 3. 13 Hasil Uji Heterokedastisitas

Model T Sig.
(Constant) 1,445 0,150
X1 (Optimism) 1,268 0,206
X2 (Hardiness) -0,175 0,861

Hasil pengujian nilai signifikan pada variabel optimism
sebesar 0,206 > 0,05 dan variabel hardiness sebesar 0,861 > 0,05.
Hal ini dapat diartikan bahwa kedua variabel independent tidak
terjadi heterokedastisitas.

c. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas berguna untuk mengetahui keterkaitan
antar variabel bebas pada regresi linear berganda dengan cara
menganilisis hubungan antar variabel dan nilai tolerance serta
variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF
> 10.00 maka terjadi multikolinearitas, sebaliknya jika nilai
tolerance > 0.10 dan VIF < 10.00 tidak terjadi multikolinearitas

(Ghozali, 2016).
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Tabel 3. 14 Hasil Uji Mutikolinieritas

Collinearity
Model Statistics
Tolerance Vif
X1 (Optimism) 0,911 1,097
X2 (Hardiness) 0,911 1,097

Hasil pengujian nilai tolerance pada variabel optimism dan
hardiness sebesar 0,911 > 0,10 dengan VIF 1,097 < 10,00. Hal ini
dapat diartikan bahwa kedua variabel independent tidak terjadi

multikolinearitas.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini melewati berbagai macam tahapan yang meliputi, (1)
Pembuatan skema dan alternatif penelitian dalam melakukan riset, (2)
Penetapan jumlah sampel yang harus didapatkan, (3) Menetapkan kriteria
sampel sesuai dengan kebutuhan penelitian, (4) Penyusunan skala yang
diadaptasi dari peneliti terdahulu terkait variabel (Y) coping strategy, (X1)
optimism, dan (X2) hardiness, (5) Pembuatan google form untuk penyebaran
skala secara online melalui platform digital, (6) Olah data yang telah didapat
dari hasil penyebaran. (7) Screening. Penyebaran kuesioner menggunakan
google form secara online melalui social media pada tanggal 18-24 November

2022. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan olah data dan dianalisis.

1. Deskripsi Data Demografis Subjek
Partisipan pada penelitian ini sebanyak 250 orang dengan 70% di
dominasi oleh mahasiswi perempuan yang berjumlah 176 dan sisanya

merupakan mahasiswa laki-laki berjumlah 74 orang.

Tabel 4. 1 Klasifikasi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-laki 74 30%
Perempuan 176 70%
Total 250 100%
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2. Kategorisasi Variabel
Dalam pengkategorian variabel coping strategy, optimism, dan
hardiness dilakukan untuk menggambarkan seluruh subjek berada pada
kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategorisasi pengukuran

menggunakan pedoman sebagai berikut :

Tabel 4. 2 Pedoman Hasil Pengukuran

Rendah X<M-1SD

Sedang M-1SD<X <M+ 1SD

Tinggi M+1SD<X
Keterangan :

X :Skor Subjek
M  : Mean
SD : Standar Deviasi
Rumus diatas menentukan nilai kategorisasi rendah, sedang, dan tinggi.
Berikut merupakan penjabaran hasil perhitungan rumus, sebagai berikut :
a. Variabel (Y) Coping Strategy

Mean : 81,412

Standar Deviasi : 6,733

Kategori rendah : X <M - 1SD

X <81,412 -1 (6,733)

X <54



Kategori Sedang

Kategori tinggi

:M-1SD<X <M+ 1SD
81,412 —1(6,733) <X < 81,412 + 1 (6,733)

54 <X <104

:M+1SD<X

81,412+ 1 (6,733) <X

104 <X

. Variabel (X1) Optimism

Mean
Standar Deviasi

Kategori rendah

Kategori Sedang

Kategori tinggi

: 17,512

: 3,091

:X<M-1SD

X <17,512—1(3,091)

X<6

:M-1SD<X <M+ 1SD

17,5121 (3,091) < X < 17,512 + 1 (3,091)

6<X<24

:M+1SD<X

17,512+ 1 (3,091) < X

24<X
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¢. Variabel (X2) Hardiness
Mean 149,216
Standar Deviasi : 5,384
Kategori rendah : X <M —1SD
X <49,216 -1 (5,384)
X <27
Kategori Sedang : M- ISD<X <M+ 1SD
49,216 — 1 (5,384) <X <49,216 + 1 (5,384)

27<X <60

Kategori tinggi M+ 1SD<X

49,216 +1(5,384)<X

60<X

Tabel 4. 3 Kategorisasi Coping strategy

Variabel Kategori Jumlah Presentase
Coping Rendah 31 12%
Strategy Sedang 186 74%

Tinggi 32 13%
Total 250 100%

Pada table 4.3 diketahui bahwa dari 250 mahasiswa yang memiliki
coping strategy rendah sebanyak 31 mahasiswa, 186 mahasiswa dengan

kategori sedang, dan 32 mahasiswa memiliki coping strategy yang tinggi.
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Tabel 4. 4 Kategorisasi Optimism

Variabel Kategori Jumlah Presentase
Optimism Rendah 38 15%
Sedang 172 69%
Tinggi 40 16%
Total 250 100%

Pada table 4.4 diketahui bahwa dari 250 mahasiswa yang memiliki
optimism rendah sebanyak 38 mahasiswa, 172 mahasiswa dengan kategori

sedang, dan 40 mahasiswa memiliki optimism yang tinggi.

Tabel 4. 5 Kategorisasi Hardiness

Variabel Kategori Jumlah Presentase
Hardiness Rendah 26 10%
Sedang 188 75%
Tinggi 36 14%
Total 250 100%

Pada table 4.5 diketahui bahwa dari 250 mahasiswa yang memiliki
hardiness rendah  sebanyak 26 mahasiswa, 188 mahasiswa dengan

kategori sedang, dan 36 mahasiswa memiliki optimism yang tinggi.

. Data Tabulasi Silang

Data tabulasi silang menggambarkan gabungan data demografis
dan data variabel. Pada pengelompokkan mahasiswa berdasarkan jenis
kelamin, perempuan dengan coping strategy sedang berjumlah 133.
Jumlah tersebut lebih banyak dibandingkan dengan subjek laki-laki yang

berjumlah 53 orang.
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Tabel 4. 6 Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Coping strategy

Coping Staretgy
Rendah Sedang Tinggi Total

Jenis Laki-laki 10 (4.0%) 53 (212%) 11 (4.4%) 74 (29.6%)
Kelamin Perempuan 21 (8.4%) 133 (53.2%) 22 (8.8%) 176 (70.4)

Total 31 (12.4%) 186 (74.4%) 33(13.2%) 250 (100%)

Selanjutnya pada tabulasi silang usia dengan coping strategy yang
tinggi banyak dimiliki oleh subjek dengan usia 20-23 tahun sejumlah 230

orang.

Tabel 4. 7 Tabulasi Silang Usia dengan Coping strategy

Coping Staretgy
Rendah Sedang Tinggi
20 -23 Tahun 22 (8.8%) 177 (70.8%) 31(12.4%) 230 (92%)
> 23 Tahun 9 (3.6%) 9 (3.6%) 2 (0.8%) 20 (8%)
Total 31 (12.4%) 186 (74.4%) 33 (13.2%) 250 (100%)

Total

Usia

Hasil tabulasi silang pada table 4.7 mayoritas subjek dengan

coping strategy yang tinggi dengan total 150 orang yaitu mahasiswa

semester 9.

Tabel 4. 8 Tabulasi Silang Semester dengan Coping strategy

Coping Staretgy
Rendah Sedang Tinggi

Total

Semester 7 3(1.2%) 44 (17.6%) 20 (8.0%) 67 (26.8%)
9 17(6.8%) 123 (49.2%) 10 (4.0%) 150 (60%)
11 10(4%)  15(132%) 3 (1.2%) 28 (11.2%)
>11 1(0.4%)  4(1.6%) 0(0%)  5(2%)

Total 31(12.4%) 186 (68.4%) 33 (15%) 250 (100%)

Selanjutnya pada tabulasi silang optimism dengan coping strategy
menunjukkan hasil yang didominasi tingkat yang sedang dengan presentase

52,8% dengan 132 orang.
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Tabel 4. 9 Tabulasi Silang Optimism dengan Coping strategy

Coping Staretgy

Rendah Sedang Tinggi Total

Optimism Rendah 11 (4.4%) 26 (10.4%)  1(0.4%) 38 (15.2%)
Sedang 19 (7.6%) 132(52.8%) 21(8.4%) 172 (68.8%)
Tinggi  1(04%) 28 (11.2%) 11 (4.4%) 40 (16%)

Total 31 (12.4%) 186 (74.4%) 33 (13.2%) 250 (100%)

Kemudian pada tabulasi silang hardiness dengan coping strategy
menunjukkan mayoritas mahasiswa mendominasi hasil yang tingkat sedang

dengan presentase 63,8% dengan 159 orang.

Tabel 4. 10 Tabulasi Silang Hardiness dengan Coping strategy

Coping Staretgy
Rendah Sedang Tinggi

Hardiness Rendah 13 (5.2%) 11 (4.4%) 2 (0.8%) 26 (10.4%)
Sedang 18 (7.2%) 159 (63.8%) 11 (4.4%) 188 (75.2%)
Tinggi 0 (0.0%) 16 (6.4%) 20 (8%) 36 (14.4%)

Total 31(12.4%) 186 (74.4%) 33 (13.2%) 250 (100%)

4. Pengujian Hipotesis
Dalam menganalisis pengukuran suatu keeratan hubungan yang linear
antara variabel yang terdistribusi normal menggunakan analisis product
moment. Berikut merupakan pedoman penilaian analisis product moment
menurut Sugiyono, (2013) :
0,00 — 1,199 = Sangat Rendah
0,20 — 0,399 = Rendah
0,40 — 0,599 = Cukup Kuat
0,60 — 0,799 = Kuat

0,80 — 1,00 = Sangat Kuat
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Berdasarkan pada tabel, nilai koefisien korelasi optimism memiliki
pengaruh dengan bentuk coping PFC, yaitu sebesar 0.272 dengan signifikansi
0.000 yang menandakan memiliki pengaruh yang signifikan positif. Sementara
nilai koefisiensi hardiness dengan bentuk coping PFC, yaitu sebesar 0.516
dengan signifikansi 0.00 yang mengartikan bahwa memiliki pengaruh yang

signifikan yang positif.

Tabel 4. 11 Hasil Koefisien Korelasi PFC

Pearson PFC Optimism  Hardiness
Koefisien Korelasi 1 272%* S16%*
PFC Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 250 250 250
Koefisien Korelasi ~ .272** 1 -
Optimism ~ Sig. (2-tailed) .000 .000 -
N 250 250 -
Koefisien Korelasi ~ .516** - 1
Hardiness Sig. (2-tailed) .000 - .000

N 250 - 250
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Berdasarkan pada tabel, nilai koefisien korelasi, optimism memiliki
pengaruh dengan bentuk coping EFC, yaitu sebesar 0.174 yang menandakan
memiliki pengaruh positif. Sementara nilai koefisiensi hardiness dengan
bentuk coping EFC, yaitu sebesar 0.410 dengan signifikansi 0.00 yang

mengartikan bahwa memiliki pengaruh yang signifikan yang positif.

Tabel 4. 12 Hasil Koefisiensi Korelasi EFC

Pearson EFC Optimism  Hardiness
Koefisien Korelasi 1 174%* 410
EFC Sig. (2-tailed) .000 .006 .000
N 250 250 250
Koefisien Korelasi ~ .174** 1 -
Optimism  Sig. (2-tailed) .006 .000 -
N 250 250 -
Koefisien Korelasi 410 - 1
Hardiness Sig. (2-tailed) .000 - .000
N 250 - 250

Berdasarkan dari table 4.13 hasil koefisiensi determinasi menunjukkan
nilai 0,320. Hal ini menunjukkan optimism dan hardiness memberikan
sumbangan terbentuknya coping strategy sebesar 32% dan 68% sisanya

dipengaruhi oleh variabel lainnya.

Tabel 4. 13 Hasil Koefisien Determinasi

) Std. Error
Model R R Square Adjusted of the
R Square .
Estimate

1 0,565 0,320 0,314 5,57721
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Hasil uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 57,989 dengan nilai

signifikansi kurang dari 0,05 yaitu 0,000. Hal ini menunjukkan variabel

optimism dan hardiness secara bersamaan berpengaruh terhadap coping

strategy.

Tabel 4. 14 Hasil Uji F

Df Mean Square F Sig.
Regression 2 1803,776 57,989 0,000
Residual 247 31,105
Total 249

Hasil uji t parsial menunjukkan pengaruh optimism terhadap coping

strategy dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu 0,038. Selanjutnya,

hasil uji dari pengaruh hardiness terhadap coping strategy dengan nilai

signifikansi kurang dari 0,05 yaitu 0,000. Nilai tersebut menunjukkan adanya

pengaruh hardiness terhadap coping strategy.

Tabel 4. 15 Hasil Uji T

Unstardarized Standarized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 46,382 3,554 13,134 0,000
Optimism 0,250 0,120 0,115 2,089 0,038
Hardiness 0,651 0,069 0,520 9,462 0,000
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Berdasarkan hasil table uji T, diketahui persamaan model regresi linier

berganda sebagai berikut :

Y (Coping strategy) = 46,382 Y=a+b;X;+bX;+e

X1 (Optimism) = 0,250 Y = 46,382 + 0,250 + 0,651

X2 (Hardiness) =Y = 0,651

1.

3.

Hasil konstanta didapati nilai positif sebesar 46,382 artinya variabel (X1)
optimism dan (X2) hardiness terdapat adanya pengaruh yang searah

terhadap variabel (Y) coping strategy.

. Nilai koefisiensi dari variabel (X1) optimism yaitu 0,250 artinya

mendapati hasil yang positif, hal ini menunjukkan jika (X1) optimism
mengalami peningkatan makan (Y) coping strategy juga akan mengalami
peningkatan.

Nilai koefisiensi dari variabel (X2) hardiness yaitu 0,651 artinya
mendapati hasil yang positif, hal ini menunjukkan jika (X1) optimism
mengalami peningkatan maka (Y) coping strategy juga akan mengalami

peningkatan.

B. Pembahasan

1.

Pengaruh Optimism terhadap Coping strategy

Pada hasil uji regresi ganda menunjukkan optimism berpengaruh
secara signifikan terhadap coping startegy. Optimism berpengaruh
terhadap meningkatnya kemampuan individu dalam melakukan coping

strategy. Pendapat ini didukung oleh (Refi, 2019) penggunaan coping
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dapat membantu individu bersikap positif terhadap suatu keadaan pencetus
stresss. (Sharma, 2020) juga menjelaskan bahwa individu yang memiliki
optimism yang baik maka dapat memiliki kemampuan coping strategy
yang baik.

Optimism yang dimiliki subjek membantu mereka untuk bersikap
positif. Optimism yang baik membantu individu dalam mengelola coping
strategy dalam menanggulangi sebuah permasalahan sehingga jauh dari
hal negatif. Hal ini didukung oleh penelitian dadi (Ramadhani, 2018)
Individu dengan optimism tinggi memiliki coping strategy yang tinggi
pula karena kecil kemungkinan untuk melakukan atau merasakan hal yang
negatif.

Selanjutnya dari hasil koefisiensi korelasi optimism dan bentuk
coping PFC terdapat pengaruh yang positif dan signifikan. Hal ini serupa
dengan pernyataan (Suwarsi & Handayani, 2018) koefisiensi korelasi yang
terjadi pada optimism dan pfc dinilai positif, baik optimism dan pfc
berkorelasi dengan baik. Sedangkan hasil dari koefisiensi korelasi
optimism dan coping EFC memiliki hasil kearah positif. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Ningrum, 2011) individu yang optimism
memiliki efc kearah positif. Carver & Scheier (2002) berpendapat bahwa
setiap individu yang optimism memiliki caranya masing masing untuk
menggunakan pfc, dengan kata lain untuk menanggulangi permasalahan

mereka memiliki cara tersendiri.
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Hasil kategorisasi optimism yang diperoleh responden yaitu
sedang. Optimism yang baik dapat dilihat ketika seseorang dalam
memandang suatu permasalahan secara positif. Optimism yang rendah
membuat seseorang kurang bisa menghadapi pencetus stresss sehingga
seseorang akan mengalami stresss. Ketika individu optimism yang rendah
menghadapi permasalahan akan mengalami stresss yang akan berdampak
pada produktivitas dan kinerja. Stress yang mengganggu dapat
ditanggulangi dengan coping strategy. Pendapat ini didukung oleh
penelitian (Taylor, 2018) yang menyatakan individu yang memiliki
optimism baik dapat mengatasi situasi yang menekan lebih efektif dengan
cara menekankan aspek positif.

Hasil tabulasi silang optimism dengan coping strategy
menunjukkan bahwa terdapat 11 responden memiliki optimism dan coping
strategy yang tinggi. Optimism memiliki pengendalian terhadap coping
strategy. sejalan dengan Gallagher et al., (2019 ) coping strategy yang
tinggi dapat membantu individu dalam beradaptasi pada segala situasi,
sedangkan coping strategy yang rendah akan menimbulkan penyimpangan

yang membuat individu rugi.

. Pengaruh Hardiness terhadap Coping strategy
Hipotesis kedua menunjukkan hasil adanya pengaruh hardiness
terhadap coping strategy. Hal ini dapat diartikan bahwa hardiness yang

dimiliki oleh mahasiswa akhir yang sedang Menyusun tugas akhir skripsi
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berpengaruh terhadap coping strategy. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Gorkovaya & Miklyaeva, 2019) yang menyatakan hardiness berpengaruh
terhadap coping strategy. Tinggi dan rendahnya hardiness dipengaruhi
oleh terbentuknya coping strategy yang dimiliki oleh individu.

Meningkatnya coping strategy dikarenakan adanya sikap positif
dari individu, salah satunya adalah hardiness. Hardiness yang dimiliki
oleh individu dapat membantu mereka untuk menyelesaikan permasalahan
yang dialaminya. Hal tersebut dapat terjadi karena hardiness dapat
mempengaruhi seberapa baik individu dalam menanggulangi situasi yang
stresss tanpa merasakan tertekan. Pendapat ini didukung oleh (Aprian &
Yuliandiny, 2019) yang menunjukkan bahwa hardiness memiliki
hubungan yang signifikan dengan coping strategy. Individu dengan
hardiness yang baik maka coping strategy yang dimiliki juga menjadi
baik.

Selanjutnya dari hasil koefisiensi korelasi hardiness dan bentuk
coping PFC terdapat pengaruh yang positif dan signifikan. Hal ini serupa
dengan pernyataan Indawati & Kholifah (2017) koefisiensi korelasi yang
terjadi pada hardiness dan pfc dinilai positif dan cukup baik. Sedangkan
hasil dari koefisiensi korelasi hardiness dan coping EFC memiliki hasil
kearah positif. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hasanah,
2019) individu yang hardiness memiliki efc kearah positif. Carver &

Scheier (2002) berpendapat bahwa setiap individu yang hardiness
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memiliki caranya masing masing untuk menggunakan pfc, dengan kata
lain untuk menanggulangi permasalahan mereka memiliki cara tersendiri.

Pada hasil kategorisasi, mayoritas hardiness yang digunakan
subjek yaitu cukup baik. Individu dengan hardiness yang baik. hardiness
berguna untuk dimiliki oleh individu karena dengan adanya hardiness
individu dapat menyelesaikan permasalahannya dengan baik. Menurut
(Halimatussa“diyah, 2018) hardiness menentukan keberhasilan dalam
menanggulangi permasalahan sehinggia individu tersebut dapat
beradaptasi pada kondisi yang menantang. Pendapat dari (Sarani et al.,
2015) juga menambahkan bahwa individu yang yakin akan siap dalam
menghadapi tantangan yang ada.

Tabulasi silang hardiness dengan coping strategy menunjukkan 20
mahasiswa yang sedang Menyusun tugas akhir skirpsi mempunyai
hardiness maupun coping strategy tinggi. Hasil tabulasi data tersebut
mendukung hasil regresi pengaruh hardiness dengan coping strategy.
(Tias Sastia & Rustika, 2021) menyatakan hardiness berpengaruh
signifikan pada coping strategy. Hardiness yang dimiliki individu akan

menjadi penentu seberapa baik individu menggunakan coping strategy.

. Pengaruh Optimism dan Hardiness terhadap Coping strategy
Hasil dari data uji regresi berganda menunjukkan optimism dan
hardiness berpengaruh terhadap coping strategy, hal ini memiliki arti

bahwa hipotesis ketiga diterima. Sikap optimism dan hardiness pada
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mahasiswa akhir yang sedang Menyusun tugas akhir skripsi dapat
membantu mereka melakukan coping strategy dengan layak. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Shabrina et al., 2019) yang
menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara optimism dengan
coping strategy. Penelitian (Ainan & Coralia, 2016) juga mengkonfirmasi
tentang adanya pengaruh hardiness dan coping strategy.

Nilai koefisiensi determinasi yang telah didapat sebesar 0,320
menunjukkan jika optimism dan hardiness memberikan pengaruh sebesar
32% terhadap terbentuknya coping strategy. Kedua variabel bebas ini
diperkirakan mampu dalam mempresiksi terbentuknya variabel terikat.
Individu dengan optimism, hardiness yang tinggi dan baik akan
mempunyai kemampuan dalam melakukan coping strategy yang baik juga.
Hal yang sama juga dijelaskan oleh (Affida, 2021; Nevid dkk., 2005)
hardiness, optimism menjadi faktor yang berkontribusi dalam
terbentuknya coping strategy. Individu dengan optimism dan hardiness
yang tinggi berpeluan kecil untuk mengalami stresss dengan kata lain
optimism dan hardiness mampu menahan stresss karena memiliki coping
strategy yang baik.

Berdasarkan hasil kategorisasi, mayoritas mahasiswa akhir yang
sedang Menyusun tugas akhir skripsi mempunyai coping strategy yang
sedang. Kemampuan coping strategy yang dimiliki individu dapat
diprediksi oleh optimism dan hardiness yang mereka miliki. Penelitian

yang dilakukan oleh (Pacheco & Kamble, 2016) menunjukkan optimism
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memainkan peran perantara signifikan dalam coping strategy secara
efisien. Selain optimism, dilakukan (Halimatussa“diyah, 2018)
menambahkan hardiness dapat membantu pembentukan coping strategy.

Tabulasi silang yang menjelaskan data jenis kelamin dan coping
strategy menunjukkan bahwa coping strategy yang baik banyak digunakan
oleh mahasiswa dengan jenis kelamin perempuan. Hal ini didukung oleh
penelitin yang dilakukan oleh (Utama, 2019) yang menjelaskan jika
perempuan terampil dalam melakukan coping strategy yang baik. Namun
pada penelitian (Pacheco & Kamble, 2016) mengungkap bahwa jenis
kelamin dalam penggunaannya tidak memiliki keterlibatan, artinya
perempuan maupun laki-laki dapat menggunakan coping strategy dengan
baik.

Selanjutnya dari tabulasi silang yang mengambarkan dari sudut
pandang usia dengan coping strategy menunjukkan bahwa coping strategy
banyak dimiliki oleh subjek pada usia 21-23 tahun. Namun pada peneltian
(Masitoh & Hidayat, 2018) coping strategy yang individu miliki tidak ada
kaitannya dengan rentang usia. Hal ini dapat diartikan bahwa berapapun
usianya, ketika individu tersebut biasa menerapkan coping strategy yang
baik, individu tersebut akan mampu menaggulangi sesuatu yang

membuatnya stress.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, maka peneliti akan

menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

a.

Optimism berpengaruh secara signifikan dan mempunyai arah yang
positif terhadap Coping strategy, maka hipotesis pertama diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat Optimism
mahasiswa maka tingkat Coping strategy juga tinggi.

Hardiness berpengaruh secara signifikan dengan Coping strategy dan
mempunyai arah yang positif. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh antara Hardiness dengan Coping strategy.

Variabel Optimism dan Hardiness bersama-sama berpengaruh
terhadap Coping strategy mahasiswa. Maka hipotesis ketiga dapat
diterima. Kedua variabel sama-sama mempengaruhi terhadap tingkat
Coping strategy pada mahasiswa pada penelitian ini.

Pada variabel hardiness memberikan pengaruh secara signifikan
dengan nilai sebesar 0,000. Selanjutnya Optimism dan Hardiness
memberikan pengaruh terhadap Coping strategy sebesar 32% dan
68% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain selain variabel Optimism dan

Hardiness.
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e. Variabel hardiness dengan bentuk coping PFC maupun EFC memiliki
nilai koefisien korelasi yang lebih dominan dibanding variabel
optimism

B. Saran
1. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi mahasiswa
yang sedang mengerjakan tugas akhir agar tetap optimis sehingga
dapat menangani stress dengan baik. Harapannya mahasiswa tetap
bersikap tangguh hingga dapat menyelesaikan tugas akhir dengan
baik.

2. Bagi Kampus

Diharapkan menjadi bahan acuan untuk mengadakan kegiatan
bagi mahasiswa sehingga dapat meningkatkan optimis mahasiswa
dalam mengerjakan tugas khususnya pada mahasiswa semester akhir
yang sedang menyelesaikan tugas akhir.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dalam penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan dan
diharapakan bagi penelitian selanjutnya dapat memberikan penelitian
yang lebih maksimal seperti memperluas sampel subjek atau
menggunakan subjek lain, menambahkan variabel-variabel yang

mempengaruhi coping strategy, dan memunculkan jumlah populasi.
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